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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang Pelibatan Organisasi Lokal dalam Pembangunan Pertanian, juga
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Pelibatan Organisasi Lokal dalam Pembangunan Pertanian.
Penelitian ini penting, karena organisasi 1okal Tuah Bano Safakat merupakan organisasi yang bersendikan
adat istiadat masyarakat setempat mampu menggerakkan peran serta para petani untuk meningkatkan taraf
hidup mereka melalui pembangunan pertanian di Kecamatan Simeulue Tengah. Keberadaan organisas 1okal
Tuah Bano Safakat dalam mendukung pembangunan pertanian inilah yang menjadikan organisasi ini
dijadikan mitra dan dilibatkan oleh pemerintah dalam mendukung serta mengimplementasikan program-
program dan kegiatamkegiatan pemerintah dalam pembangunan pertanian.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang di peroleh melalui
studi lapangan, wawancara dengan parainforman dan studi kepustakaan. Sementara itu terhadap pemilihan
informan menggunakan Purposive Sampling dengan informan mencakup : Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Simeulue, Kepala Dinas Perkebunan, Kepala Kantor Infonnasi Penyuluh Pertanian, Perkebunan
dan Kehutanan, Camat Kecamatan Simeulue Tengah, Kepala Mukim, Keuchik (kepala desa), para petani
dan ketua organisasi Tuah Bano Safakat.

<br><br>

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah pelibatan organisasi Tuah Banu Safakat daiam
pembangunan pertanian di Kecamatan Simeulue Tengah merupakan kepercayaan dan desentralisasi
tanggung jawab yang lebih besar bagi organisasi dan masyarakat di pedesaan untuk memilih yang terbaik
dan cocok bagi dirinya sendiri dalam meningkatkan harkat dan martabat petani melalui peningkatan
produktititas pertanian. Dengan melibatan organisasi Tuah Bano Safakat yang berbasi skan adat istiadat
setempat dalam pembangunan pertanian di Kecamatan Simeulue Tengah telah mampu mendorong serta
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung program-program dan kegiatan pembangunan
pertanian umumnya dan peningkatan produktifitas pertanian khususnya.

<br><br>

Sebagal organisasi lokal di pedesaan Tuah Bano Safakat dalam meningkalkan harkat dan martabat para
petani melakukan peran dalam mengatur tata laksana turun kesawah, menyampaikan informasi, mediasi,
advokasi dan pemberdayaan terhadap para petani di pedesaan. Pelibatan organisasi Tuah Bano safakat oteh
pemerintah daerah dalam pembangunan pertanian dilakukan dengan melibatkan organisasi dalam menyusun
Rencana Anggaran Satuan Kerja Dinas Pertanian yang menyangkut kebutuhan petani di pedesaan,
pendampingan berupa bimbingan pola produksi pertanian yang lebih efektif dan efisien, dalam perencanaan
program dan kegiatan, menyesuaikan kapasitas kelembagaan dan keorgani sasiannya dalam memberikan
pelayanan kepada petani serta meningkatkan managemen pengurus dalam memberikan pelayanan maupun
dalam mengel ola sumberdaya organisasi.
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<br><br>

Faktor pendukung pemerintah melibatkan organisasi Tuah Bano Safakat sebagai mitra dalam pembangunan
pertanian karena organisasi ini mampu menyediakan informasi tentang permasal ahan-permasal ahan
pertanian yang dihadapi para petani di pedesaan, mengadaptasi program-program pemerintah dalam bidang
pertanian, mengembangkan komunikasi kelompok, memobilisasi sumberdaya | okal, menggerakkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, mengembangkan kerjasama dengan masyarakat dalam
pelaksanaan program pembangunan pertanian serta didukung oleh kepemimpinan adat yang kuat, adanya
nilai-nilai kebersamaan dan fungsionalnya organisasi dalam menjawab pemasalahan para petani di
pedesaan.

<br><br>

Dalam melaksanakan tugasnya, Organisasi Tuah Bano Safakat mengalami kendala yang merupakan faktor
penghambat. Faktor penghambat yang dialami oleh organisasi Tuah Bano Safakat ini berupa belum adanya
sumber daya keuangan untuk membiayai kegiatan-kegiatan organisasi dan ketidakefektifan yang disebabkan
oleh tingkat pendidikan petani yang masih rendah dan kurang memiliki ketrampitan teknis datam bidang
usaha yang mereka jalankan serta kurangnya ketrampilan berorganisasi. Dengan belum adanya sumberdaya
keuangan dan ketidakefektifan yang dialami oleh organisasi Tuah Bano Safakat ini sulit bagi organisasi
untuk mengembangkan diri di masa yang akan datang.

<br><br>

Terhadap kendala yang dihadapi di atas bagi organisasi untuk mengatasinya disarankan melakukan usaha
peningkatan sumberdaya manusia dan penguatan mang emen dan kemandirian organisas sedangkan bagi
pemerintah seharusnya memposisikan diri sebagai fasilitator dan katalisastor bagi proses perubahan yang
dialami masyarakat kearah yang lebih baik melalui penguatan organisasi lokal dan kelembagaan adat dalam
pendekatan pembangunan yang bertumpu kepada masyarakat sehingga tidak menimbulkan ketergantungan
kepada pemerintah dalam jangka panjang.



